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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

 Bidan iadalah iseorang iperempuan iyang itelah imenyelesaikan iprogram 

ipendidikan iKebidanan ibaik idi idalam inegeri imaupun idi iluar inegeri iyang idiakui 

isecara isah ioleh iPemerintah iPusat idan itelah imemenuhi ipersyaratan iuntuk 

imelakukan ipraktik iKebidanan (Pasal i1 iayat i1 iUU iRI iNo i4 iTahun i2019 iTentang 

iKebidanan) (Maulidina, 2019) 

 Pendidikan kebidanan melibatkan program vokasional yang 

menggabungkan kurikulum dengan pembagian 40% penekanan pada aspek 

teoritis dan 60% pada aspek praktik. Penggunaan metode pembelajaran melalui 

strategi praktik di laboratorium menjadi pendekatan yang komprehensif, 

mencakup pengembangan keterampilan psikomotorik, penguatan pengetahuan 

aspek kognitif, dan pembentukan sikap afektif (Kartikasari et al., 2023). 

 Pendidikan mengacu pada Kurikulum masa Reformasi yaitu Kurikulum 

Berbasis Kompetensi (KBK) 2004 dikenal dengan sebutan tersebut karena 

memberikan sekolah kewenangan untuk merancang isilabus isesuai idengan 

ikebutuhan ikhusus imereka. iPendidikan iberbasis ikompetensi imenitik iberatkan 

ipada ipengembangan iketerampilan iuntuk imenyelesaikan itugas isesuai idengan 

istandar iperformansi iyang itelah iditetapkan. Kemudian dilanjut idengan ikurikulum 

itingkat isatuan ipendidikan i(2006) idan ikurikulum i2013 didesain sebagai 

kurikulum yang befokus pada pembentukan ikarakter idengan itujuan iuntuk 

imeningkatkan kualitas iproses idan ihasil ipendidikan, iyang imengarah ipada 
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pembentukan ibudi ipekerti idan iakhlak imulia ipeserta ididik isesuai idengan iStandar 

iKompetensi iLulusan (SKL) di tingkat isatuan ipendidikan (Hudaidah & Ananda, 

2021) 

 Proses pembelajaran praktik kebidanan bertujuan iuntuk imeningkatkan 

iketerampilan ikebidanan ipeserta ididik melalui iberbagai imetode ipengajaran iyang 

isesuai idengan iketerampilan iyang idiajarkan. Melibatkan ipembelajaran ipraktik idi 

ilaboratorium ikebidanan, ibagian ini merupakan elemen penting dalam pendidikan 

kebidanan yang memberikan panduan sistematis dan terarah ikepada ipeserta ididik 

iuntuk imengembangkan ikemampuan imelakukan isuatu iketerampilan. 

iPembelajaran ipraktik ini menekankan iproses ibelajar isiswa dengan fokus pada 

penerapan teori dalam situasi praktik yang nyata 

 Dalam bidang kebidanan, biasanya media yang sangat penting digunakan 

selama kegiatan praktik di laboratorium adalah perangkat atau model pelatihan 

(phantom). Dalam praktik kebidanan, perangkat tersebut berfungsi sebagai 

petunjuk atau representasi dari hasil observasi. 

 Alat peraga merupakan suatu perangkat yang mampu menyampaikan 

pesan dengan tujuan imerangsang ipikiran, iperasaan, iminat, idan iperhatian, 

isehingga memfasilitasi terjadinya proses belajar-mengajar. Fungsi alat peraga 

melibatkan komunikasi dan interaksi antara pengajar atau ahli dengan siswa 

dalam rangka meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran (Rusdiana Sari 

& Himalaya, 2023) 

Keterbatasan alat peraga atau phantom dalam menjalankan praktikum 

antenatal care disebabkan oleh tingginya harga phantom. Keterbatasan ini 



3 
 

mengakibatkan mahasiswa harus berbagi alat atau ibahkan itidak imendapatkan 

ikesempatan iuntuk imelakukan ipraktik ilaboratorium iantenatal icare, terutama 

dalam melakukan ipengukuran iTFU, ipemeriksaan ifisik ileopold, idan iauskultasi 

idetak ijantung ijanin. Jika keterbatasan ialat iperaga itidak isegera idiatasi, ihal iini 

idapat iberdampak inegatif ipada ikualitas ilulusan imahasiswa ikesehatan, isehingga 

idiperlukan ipengembangan imedia iedukasi isebagai isolusi (Fadilah et al., 2022) 

Dengan menggunakan limbah sampah non-medis sebagai alat 

pembelajaran untuk melatih keterampilan klinik, diharapkan dapat mengurangi 

jumlah sampah non-infeksius yang berasal dari barang-barang sekali pakai di 

Laboratorium Ketrampilan Klinik (Skill Labs). Hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi dalam pengadaan peralatan dan bahan di laboratorium 

tersebut (Patmawati & Hidayati, 2020). 

Menurut ipenelitian isebelumnya iyang dilaksanakan ioleh iRijanto idan 

iTatarini iIka iPipitcahyani ipada itahun i2021 idengan ijudul "Model Pembelajaran 

Praktik di Laboratorium dengan Phantom Sederhana tentang Perubahan Perilaku 

dalam Praktik ANC dan INC untuk Mahasiswa Kebidanan," ditemukan ibahwa 

iterdapat dampak iyang penting idalam ipenggunaan imodel ipembelajaran idengan 

imenggunakan iphantom. 

Berdasarkan permasalahan ilatar ibelakang itersebut imaka ipenulis itertarik 

melakukan pengembangan imedia ibelajar iberupa alat peraga atau phantom 

pemeriksaan leopold untuk digunakan di laboratorium. iPenelitian iini ibertujuan 

iuntuk imengetahui i“Pengaruh iPemanfaatan iLimbah iPada iSebagai Alat Peraga 

Leopod Pada Mahasiswa Politeknik Kesehatan Medan” 
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B. Rumusan Masalah  

Adapun iyang imenjadi irumusan imasalah idalam ipenelitian iini yaitu 

“Adakah Pengaruh pemanfaatan limbah padat sebagai alat peraga leopod pada 

mahasiswi kebidanan poltekkes kemenkes Medan?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Adapun itujuan iumum idari ipenelitian iini iadalah iuntuk membuktikan 

adakah pengaruh pemanfaatan limbah padat sebagai alat peraga leopod 

pada mahasiswi kebidanan poltekkes kemenkes Medan. 

2. Tujuan Khusus 

1) Untuk imengetahui ikesiapan imahasiswa idalam ipersiapan ialat isebelum 

idan isesudah melakukan intevpensi ? 

2) Untuk imengetahui kesiapan imahasiswa idalam penatalaksanaan 

isebelum idan isesudah melakukan intervensi pemeriksaan leopold ? 

3) Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan limbah padat sebagai alat 

peraga pemeriksaan leopold terhadap keterampilan pada mahasiswa 

kebidanan ? 

D. Ruang Lingkup 

Penelitian iini imencakup iruang ilingkup iprofesi ikebidanan iyaitu pemanfaat 

limbah padat sebagai alat peraga pemeriksaan leopold dan meningkatkan 

keterampilan mahasiswa sesuai dengan asuhan kebidanan pada ibu hamil. 
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E. Manfaat Penelitian  

Manfaat idari ipenelitian iini iyaitu imenghasilkan ialat iperaga ipraktikum 

isederhana idalam irangka ipeningkatan iketerampilan mahasiswi idalam imelakukan 

iPemeriksaan Leopold. 

F. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama 

Peneliti 

Judul Metodologi Hasil Perbedaan 

Dian 

Kartikasar

i,Catur 

Anita Sari, 

Niken 

Kumala 

Budi 

 

PEMBUATAN 

iMATERNITY 

iJACKET 

iSEDERHANA 

iSEBAGAI 

iALAT 

iPERAGA 

iPRAKTIKUM 

iPEMERIKSAA

N iTINGGI 

iFUNDUS 

iUTERI 

iDENGAN 

iMETODE 

iLEOPOLD 

 

Metode pe 

elitian ini 

menggunakan 

ipengembangan 

iatau iResearch 

iand 

iDevelompment 

i(R&D) iuntuk 

imenghasilkan 

iproduk 

itertentu idan 

imenguji 

ikeefektifan 

iproduk 

itersebut 

 

dari i32 

iresponden 

iyang 

imelakukan 

iuji icoba 

iproduk 

imaternity 

ijacket 

idiperoleh 

ihasil inilai 

irata-rata 

ikeseluruhan 

iresponden 

isebesar i6,88 

iyang iberarti 

iresponden 

isangat isetuju 

ibahwa 

iproduk 

itersebut 

ilayak iuntuk 

idigunakan 

isebagai ialat 

iperaga 

ipraktikum. 

iJika 

dipresentasek

an 

kelayakanny

Waktu, 

tempat, 

jumlah 

sampel, 

dan jenis 

penelitian 
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a maka 

diperoleh 

nilai 96,5. 

 

Anisa 

Fadilah,H

appy Dwi 

AprilinaT

utut 

Setiawati 

 

PENGEMBANG

AN PHANTOM 

ANTENATAL 

CARE 

SEBAGAI 

MEDIA 

EDUKASI 

UNTUK 

MENINGKATK

AN 

KETERAMPIL

AN 

PEMERIKSAA

N 

KEHAMILAN 

 

Metode 

ipenelitian 

ipengembangan 

iini iadalah 

imetode iR&D 

i(Research iand 

iDevelopment) 

imenggunakan 

ilima itahapan 

iyang 

ididapatkan 

idari 

imemodifikasi 

irancangan 

iyang 

idikembangkan 

ioleh iBorg idan 

iGall 

Hasil uji 

icoba 

imenyatakan 

ibahwa 

ipengembang

an iphantom 

iantenatal 

icare idapat 

idigunakan 

isebagai 

imedia 

iedukasi iyang 

iberfungsi 

iuntuk 

imengukur 

itinggi ifundus 

iuteri, 

ipemeriksaan 

ifisik ileopold 

idan 

iasukultasi 

idetak 

ijantung ijanin 

iserta itidak 

iditemukan 

ikekurangan 

iatau 

ikelemahan 

isetelah 

idilakukan iuji 

icoba 

Waktu, 

tempat, 

jumlah 

sampel, 

teknik 

pengambila

n sampel, 

dan jenis 

ipenelitian 

 

 

 

 

 

 


